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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR PENENTU KEBERHASILAN (CSFs) DALAM 

OPERASIONAL USAHA AIR MINUM ISI ULANG PADA UKM DI 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

Oleh: 

Robi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, efisiensi 

operasional, dan teknologi terhadap kinerja operasional usaha air minum isi ulang 

di Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei terhadap pelaku usaha air minum isi ulang. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas produk dan efisiensi operasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja operasional, sedangkan penggunaan teknologi tidak berpengaruh 

signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

operasional usaha air minum isi ulang lebih dipengaruhi oleh konsistensi mutu 

produk dan efisiensi pengelolaan operasional dibandingkan dengan penerapan 

teknologi. 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Efisiensi Operasional, Penggunaan Teknologi, 

Kinerja Operasional. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF CRITICAL SUCCESS FACTORS (CSFs) IN THE 

OPERATIONAL PERFORMANCE OF REFILLABLE DRINKING WATER 

BUSINESSES AMONG SMEs IN INDRAGIRI HILIR REGENCY 

Oleh: 

Robi 

This study aims to analyze the effects of product quality, operational efficiency, and 

technology on the operational performance of refillable drinking water businesses 

in Indragiri Hilir Regency. The study employs a quantitative approach using a 

survey method involving operators of refillable drinking water enterprises. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using the Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results indicate that product 

quality and operational efficiency have a positive and significant effect on 

operational performance, while  use of technology does not show a statistically 

significant effect. These findings emphasize that improvements in the operational 

performance of refillable drinking water businesses are more strongly influenced 

by consistent product quality and efficient operational management than by the 

adoption of technology. 

Keywords: Product Quality, Operational Efficiency, Use of Technology, 

Operational Performance.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya di Indonesia. UKM 

berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta pemerataan pembangunan ekonomi di berbagai daerah. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor ini menyumbang lebih 

dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 

97% tenaga kerja. Oleh karena itu, keberhasilan dan keberlanjutan operasional 

UKM menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi daerah maupun 

nasional. Namun, dalam menghadapi era persaingan dan perubahan pasar yang 

semakin dinamis, UKM dituntut untuk mampu mengelola kegiatan operasionalnya 

secara efektif dan efisien agar dapat bertahan dan berkembang. 

 Di Kabupaten Indragiri Hilir, usaha air minum isi ulang menjadi salah satu 

sektor UKM yang berkembang pesat karena tingginya kebutuhan masyarakat 

terhadap air bersih yang layak konsumsi. Pertumbuhan usaha ini ditandai dengan 

semakin banyaknya depot air minum isi ulang yang tersebar di berbagai kecamatan. 

Namun, peningkatan jumlah usaha tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas 

dan kinerja operasional. Beberapa depot masih menghadapi kendala seperti 

rendahnya penerapan standar kebersihan, inkonsistensi kualitas air, keterbatasan 

teknologi penyaringan, serta kurangnya pengawasan mutu secara berkala. Selain 

itu, faktor manajerial seperti kurangnya pelatihan karyawan, strategi pemasaran 



2 

 

yang belum optimal, dan efisiensi biaya operasional yang rendah juga menjadi 

hambatan dalam mempertahankan daya saing. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat faktor-faktor penentu keberhasilan (CSFs) yang perlu diidentifikasi 

agar usaha air minum isi ulang dapat beroperasi secara efektif, berkelanjutan, dan 

sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku. 

 Belum semua pelaku usaha memahami dan menerapkan faktor-faktor 

penentu keberhasilan (CSFs) yang berpengaruh terhadap kinerja operasional. 

Minimnya pemahaman mengenai aspek manajerial, inovasi, serta strategi 

peningkatan kualitas membuat banyak UKM air minum isi ulang sulit bersaing 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menentukan keberhasilan operasional 

usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir agar dapat 

menjadi acuan dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi usaha di sektor ini. 

 Konsep Critical Success Factors (CSFs) atau faktor penentu keberhasilan 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

penting yang harus diperhatikan agar suatu organisasi dapat mencapai tujuannya 

secara efektif. Menurut Rockart (1979), CSFs adalah sejumlah area terbatas di mana 

hasil yang memuaskan akan memastikan keberhasilan bagi organisasi atau proyek. 

Dalam konteks usaha kecil menengah (UKM), CSFs berperan penting dalam 

menentukan keberlanjutan dan daya saing usaha, terutama dalam menghadapi 

persaingan pasar dan keterbatasan sumber daya (Boynton & Zmud, 1984). 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

kualitas produk, efisiensi operasional, inovasi, kemampuan manajerial, dan 
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kepuasan pelanggan merupakan komponen utama dalam menentukan keberhasilan 

usaha (Ab Rahman & Ramli, 2014) dan (Kumalasari & Haryono, 2019). Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada sektor industri manufaktur 

besar atau perusahaan jasa, sementara sektor usaha air minum isi ulang belum 

banyak dikaji secara mendalam. Padahal, sektor ini memiliki karakteristik unik 

seperti ketergantungan terhadap standar kebersihan, kepercayaan konsumen, dan 

efisiensi dalam proses distribusi. 

 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Tijjang et al. (2020) menemukan 

bahwa masih banyak UKM di bidang air minum isi ulang yang belum menerapkan 

praktik operasional secara optimal, seperti manajemen kualitas air, pengelolaan 

sumber daya manusia, serta inovasi dalam pelayanan. Hal ini menunjukkan adanya 

celah penelitian, yaitu kurangnya kajian yang secara spesifik meneliti bagaimana 

penerapan faktor-faktor penentu keberhasilan (CSFs) yang berfokus pada Kualitas 

Produk, Efisiensi Operasional,  Teknologi dapat memengaruhi operasional UKM 

air minum isi ulang, khususnya di daerah seperti Kabupaten Indragiri Hilir, di mana 

sektor UKM menjadi salah satu penopang utama ekonomi daerah. 

 Penelitian ini penting dilakukan karena masih terbatasnya kajian yang 

membahas penerapan faktor-faktor penentu keberhasilan (CSFs) dalam operasional 

usaha air minum isi ulang pada skala UKM, khususnya di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Padahal, sektor ini memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian 

daerah dan menyediakan kebutuhan dasar masyarakat. Namun, banyak UKM air 

minum isi ulang yang masih menghadapi kendala dalam menjaga kualitas produk, 

efisiensi operasional, serta kemampuan berinovasi untuk menghadapi persaingan 
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pasar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi baik secara akademis maupun 

praktis. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai 

penerapan konsep Critical Success Factors (CSFs) dalam konteks UKM, sedangkan 

secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha dan pihak 

terkait dalam meningkatkan kinerja operasional, kualitas layanan, serta 

keberlanjutan usaha air minum isi ulang di daerah tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan 

(Critical Success Factors/CSFs) yang memengaruhi kinerja operasional usaha air 

minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa perumusan 

masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah  Kualitas Produk berpengaruh terhadap kinerja operasional usaha 

air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Apakah Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap kinerja operasional 

usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir? 

3. Apakah Penggunaan Teknologi berpengaruh terhadap kinerja operasional 

usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

yang dilakukannya penelitian ini antara lain : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap keberhasilan 

operasional usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Efisiensi Operasional terhadap keberhasilan 

operasional usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengunaan Teknologi terhadap keberhasilan 

operasional usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu bentuk manfaat 

sebagai berikut : 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen UKM, 

kewirausahaan, dan industri air minum isi ulang. Penelitian ini memperkaya 

literatur mengenai Critical Success Factors (CSFs) dengan menghadirkan kajian 

yang lebih spesifik pada sektor air minum isi ulang, sebuah bidang yang masih 

jarang mendapat perhatian akademik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

cenderung membahas UKM secara umum, penelitian ini menekankan pada 

keterkaitan antara praktik manajerial, literasi keuangan, dan standar sanitasi dengan 

keberhasilan operasional depot air minum isi ulang. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi dalam mengembangkan teori mengenai 
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faktor faktor keberhasilan UKM dalam konteks industri yang sangat erat kaitannya 

dengan aspek kesehatan masyarakat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi lima bab, dimana masing -

masing bab terdiri dari sub - sub. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Berisi tentang hasil – hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan dan landasan teori yang berisi tentang pembahasan 

pengertian system, informasi, peta. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dalam pengembangan sistem informasi. Agar sistematis, bab 

metode penelitian meliputi Pemilihan Lokasi dan Waktu Penelitian, Analisa 

Kebutuhan, Alur Penelitian (disertakan Flowchart). 

BAB IV : HASIL PENELITIAN  

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa. Baik dari secara 

kulitatif, kuantitatif dan statistik, serta pembahasan hasil penelitian. Agar tersusun 

dengan baik diklasifikasikan ke dalam Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN  
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Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada pada penelitian serta 

hasil dari penyelesain penelitian yang bersifat analisis obyektif. Sedangkan saran 

berisi mencantumkan jalan keluar untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang 

ada. Saran ini tidak lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah pustaka 

2.1.1 Critical Success Factor 

 Konsep Critical Success Factor (CSF) dikemukakan oleh Rockart (1979), 

yang mendefinisikannya sebagai bidang utama yang harus dikelola dengan baik 

agar tujuan organisasi atau usaha dapat tercapai. CSF merupakan faktor-faktor 

penting yang bersifat penting bagi keberhasilan suatu organisasi, program, maupun 

unit usaha. 

 Rockart (1979) menegaskan bahwa tidak semua aspek dapat menjadi fokus 

utama, sehingga pelaku usaha perlu menentukan faktor kunci yang benar-benar 

memengaruhi keberhasilan. Sensuse et al. (2018) menambahkan bahwa CSF 

berfungsi untuk membantu manajemen menetapkan prioritas sehingga sumber daya 

dapat diarahkan pada aspek yang paling berpengaruh. 

 Dalam konteks operasional usaha air minum isi ulang, CSF dapat meliputi 

kualitas air dan kebersihan peralatan, kepatuhan pada standar kesehatan, layanan 

pelanggan, kecepatan pelayanan, harga yang kompetitif, serta lokasi usaha yang 

strategis. Sejalan dengan temuan Caralli et al. (2004), pengelolaan CSF yang tepat 

akan mendukung efektivitas usaha dalam menjaga kepercayaan konsumen serta 

meningkatkan daya saing. Menurut Rockart (1979), terdapat beberapa prinsip 

utama dalam memahami dan menerapkan CSF: 

1. Fokus Pada Area Utama 



9 

 

menekankan bahwa tidak semua faktor berpengaruh sama besar 

terhadap kesuksesan. Organisasi atau usaha harus fokus pada beberapa 

faktor utama yang paling menentukan keberhasilan. 

2. Bersifat Kontekstual 

berbeda untuk setiap organisasi, tergantung pada industri, strategi, 

lingkungan, dan kondisi internal. Misalnya, CSF usaha air minum isi 

ulang berbeda dengan CSF organisasi layanan publik. 

3. Mengarahkan Prioritas Manajemen 

membantu manajemen menentukan prioritas, sehingga sumber daya 

(tenaga, waktu, biaya) dapat dialokasikan pada bidang yang paling 

penting. 

4. Terkait Dengan Tujuan Strategis 

Setiap CSF harus berhubungan langsung dengan tujuan organisasi atau 

usaha, sehingga keberhasilan CSF berarti mendukung pencapaian visi 

dan misi. 

5. Menjadi Dasar Pengukuran Kinerja 

menjadi landasan dalam menetapkan Key Performance Indicator, 

sehingga dapat diukur tingkat keberhasilannya secara operasional. 

6. Dinamis dan Adaptif 

CSF dapat berubah sesuai dengan perkembangan teknologi, 

persaingan, regulasi, atau kebutuhan pasar. Organisasi harus mampu 

menyesuaikan faktor keberhasilan dari waktu ke waktu. 
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 Critical Success Factors (CSFs) dalam suatu organisasi tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang melatar belakanginya. 

Pemahaman mengenai faktor-faktor kemunculan CSFs penting agar organisasi atau 

usaha dapat menentukan prioritas yang tepat dalam mencapai tujuan. Menurut 

Bullen & Rockart (1981), terdapat beberapa faktor yang menjadi sumber 

kemunculan CSFs, yaitu: 

1. Faktor Industri 

Setiap industri memiliki tuntutan berbeda yang menentukan 

keberhasilan. Misalnya, industri air minum isi ulang menekankan 

kualitas air, kebersihan, serta kepatuhan pada standar kesehatan. 

2. Strategi dan Posisi Kompetitif 

Strategi usaha menentukan CSFs seperti fokus harga menekankan 

efisiensi, sedangkan fokus kualitas menekankan pelayanan dan mutu. 

3. Faktor Lingkungan Eksternal 

Perubahan regulasi pemerintah, perkembangan teknologi, kondisi 

sosial-ekonomi, dan tren konsumen dapat menciptakan CSFs baru. 

4. Faktor Temporal atau Situasional 

Beberapa CSFs muncul karena kondisi sementara, misalnya adanya 

krisis kesehatan, pandemi, atau peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap gaya hidup sehat. 

5. Faktor Manajerial 

Kepemimpinan dan kemampuan pengelola melahirkan CSFs, seperti 

budaya kerja efektif, kualitas terjaga, dan pelayanan optimal 
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 Dengan memahami faktor-faktor kemunculan CSFs, dapat diketahui bahwa 

keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh kondisi internal, tetapi juga 

oleh pengaruh eksternal seperti industri, strategi yang dipilih, perubahan 

lingkungan, situasi tertentu, serta gaya kepemimpinan manajerial. Faktor-faktor 

tersebut saling berkaitan dalam membentuk prioritas utama yang harus dikelola 

oleh pelaku usaha. Bagi UKM air minum isi ulang di Kabupaten Indragiri Hilir, 

pemahaman terhadap faktor-faktor ini sangat penting agar mampu menyusun 

strategi operasional yang tepat, menjaga kualitas layanan, serta meningkatkan daya 

saing di tengah perkembangan pasar dan tuntutan regulasi. 

2.1.2 Kinerja Operasional 

 Manajemen operasional adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan pengawasan terhadap sumber daya organisasi untuk 

menghasilkan barang atau jasa secara efektif dan efisien (Heizer et al., 2017), 

Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa seluruh kegiatan produksi atau 

pelayanan berjalan lancar, sumber daya digunakan secara optimal, dan hasil yang 

dicapai sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Dalam konteks UKM, 

manajemen operasional menjadi dasar bagi pengukuran kinerja operasional, karena 

kinerja yang baik merupakan cerminan dari pengelolaan proses operasional yang 

tepat (Handoko & Waluyo, 2012). 

 Kinerja operasional adalah ukuran atau indikator yang menunjukkan 

seberapa efektif dan efisien suatu organisasi atau usaha dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Heizer et al., 

2017). Kinerja operasional mencakup berbagai aspek, seperti kualitas produk atau 



12 

 

layanan, efisiensi penggunaan sumber daya, kepuasan pelanggan, kelancaran proses 

produksi, dan daya saing usaha di pasar. 

 kinerja operasional menjadi tolak ukur keberhasilan usaha. Tingginya 

kinerja operasional menunjukkan bahwa proses pengelolaan usaha berjalan baik, 

sumber daya dimanfaatkan optimal, produk atau layanan memenuhi standar, dan 

konsumen merasa puas. Dengan kata lain, kinerja operasional adalah cerminan dari 

efektivitas strategi dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh pelaku usaha. 

 Indikator-indikator yang berfungsi sebagai tolak ukur untuk menilai 

keberhasilan usaha sekaligus sebagai dasar dalam merumuskan strategi perbaikan 

ke depan. Menurut Kaplan & Norton (2005) kinerja operasional dapat dilihat dari 

beberapa aspek, antara lain: 

1. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Mengukur sejauh mana pelaku usaha mampu memanfaatkan tenaga 

kerja, bahan baku, dan modal secara optimal untuk menekan biaya 

tanpa mengurangi kualitas produk. 

2. Kualitas Produk 

Menilai konsistensi mutu produk atau layanan yang dihasilkan. Pada 

UKM air minum isi ulang, hal ini terkait dengan kejernihan, rasa, serta 

kepatuhan pada standar kesehatan. 

3. Pelayanan Pelanggan 

Menggambarkan kemampuan usaha dalam memberikan layanan yang 

cepat, ramah, dan memuaskan untuk menjaga loyalitas pelanggan. 

4. Ketepatan Waktu Proses Produksi dan Distribusi 
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Mengukur kelancaran proses usaha dalam memenuhi permintaan 

pelanggan tepat waktu. 

5. Kepuasan Pelanggan 

Mencerminkan sejauh mana produk yang diberikan sesuai dengan 

harapan konsumen, sehingga berdampak pada pembelian ulang dan 

rekomendasi. 

6. Daya Saing Usaha 

Mengukur kemampuan UKM dalam bersaing dengan usaha sejenis 

melalui diferensiasi produk, harga yang kompetitif, atau strategi 

pelayanan yang unggul. 

 Dengan adanya indikator-indikator tersebut, pelaku UKM dapat mengetahui 

posisi usaha mereka dalam persaingan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 

serta menetapkan langkah strategis untuk meningkatkan kinerja operasional secara 

berkelanjutan. 

 Tujuan kinerja operasional adalah untuk mengoptimalkan suatu perusahaan 

untuk beroperasi secara efisien dan efektif supaya memudahkan dalam mencapai 

sasaran yang ditetapkan. fokus dari kinerja operasional mengacu pada 

pengoptimalan proses, pemanfaatan sumber daya yang tepat serta meningkatkan 

produktivitas dan kualitas pada produk. dengan mengukur kinerja operasional 

perusahaan dapat dengan cepat menidentifikasi dan mengatasi masalah sehingga 

meningkatkan efisiensi. selain itu tujuan kinerja operasional juga terdapat 

pemenuhan standar waktu, biaya dan kualitas untuk memastikan kepuasan terhadap 

pelanggan hal ini juga berkaitan dengan memperkuat posisi kompetitif di pasar. 
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2.1.3 Hubungan Critical Success Factors dan Kinerja Operasional 

 Critical Success Factors (CSFs) merupakan faktor-faktor utama yang 

menentukan keberhasilan suatu organisasi atau usaha dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Rockart (1979) menjelaskan bahwa CSFs adalah sejumlah bidang 

atau aspek yang harus dikelola dengan baik agar organisasi dapat berjalan efektif 

dan mencapai keunggulan. Dalam konteks UKM, CSFs dapat berupa kualitas 

produk, pelayanan pelanggan, pengendalian biaya, inovasi, serta strategi pemasaran 

yang tepat. 

 Kinerja operasional, di sisi lain, merupakan hasil nyata dari bagaimana 

suatu usaha mengelola faktor-faktor keberhasilan tersebut. Dengan kata lain, 

keberhasilan dalam mengelola CSFs akan tercermin pada peningkatan kinerja 

operasional, seperti efisiensi penggunaan sumber daya, kepuasan pelanggan, 

ketepatan waktu distribusi, dan daya saing usaha. Sink et al. (1989) menegaskan 

bahwa indikator kinerja operasional hanya dapat dicapai secara optimal apabila 

faktor-faktor kunci keberhasilan usaha dikelola secara konsisten dan terarah. 

 Dalam usaha air minum isi ulang, misalnya, keberhasilan menjaga standar 

kualitas air, pelayanan ramah kepada pelanggan, serta efisiensi dalam proses 

distribusi merupakan CSFs yang secara langsung memengaruhi kinerja operasional. 

Apabila faktor-faktor kunci tersebut terpenuhi, maka usaha akan mampu 

meningkatkan produktivitas, menjaga loyalitas pelanggan, serta mencapai 

keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, hubungan antara CSFs dan kinerja 

operasional bersifat erat dan saling melengkapi, di mana pengelolaan CSFs yang 

baik menjadi dasar pencapaian kinerja operasional yang optimal. 
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2.2 Penelitian terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO Penulis 

Dan Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Abadi et al. 

(2023a) 

Determinan Faktor 

Keberhasilan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah: Integrasi 

Metode CSFs dan AHP 

Mixed 

Method 

(CSFs + 

AHP) 

Menemukan faktor-

internal dan eksternal 

penting seperti 

manajemen 

operasional, inovasi, 

SDM, pemasaran, 

permodalan yang 

menjadi prioritas 

menentukan 

keberhasilan UMKM. 

2 Sirajudin & 

Ramadhan 

(2025) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Penghasilan UMKM 

Depot Air Minum Isi 

Ulang (Studi Kasus 

Kecamatan Woja, 

Dompu, Pajo) 

Metode 

Kuantitatif 

Variabel lama usaha, 

jam operasional, dan 

kualitas produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghasilan. 

Kualitas produk paling 

dominan.  

3 Anggraeni 

& Selamat 

(2021) 

Critical Success Factors 

for Micro, Small and 

Medium Enterprises in 

Indonesia 

Metode 

Kualitatif 

Faktor utama 

keberhasilan UMKM di 

Indonesia adalah 

inovasi, kualitas SDM, 

manajemen keuangan, 

dan pemasaran digital. 

4 Andriasari 

et al. (2023) 

Analisis Faktor-Faktor 

Penentu Keberhasilan 

dalam Implementasi 

Paket Sistem Enterprise 

Resource Planning 

(ERP) untuk Mencapai 

Keunggulan Bersaing 

Perusahaan 

Metode 

Kuantitatif 

Faktor penentu 

keberhasilan 

implementasi ERP 

meliputi dukungan 

manajemen puncak, 

kesiapan organisasi, 

kemampuan pengguna, 

dan kejelasan tujuan 

strategis perusahaan. 

5 Abadi et al. 

(2023) 

Integrasi Critical 

Success Factors (CSFs) 

dan Analytic Hierarchy 

Process (AHP) dalam 

Penilaian Keberhasilan 

UMKM 

Mixed 

Method 

CSFs dominan UMKM 

meliputi kepuasan 

pelanggan, adaptasi 

teknologi, pengelolaan 

SDM, dan kualitas 

produk. 
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2.3 Kerangka penelitian 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka penelitian 

 

2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan pada perumusan masalah dan landasan teoritas di kemukakan 

diatas maka Hipotesis diambil peneliti adalah: 

 H1: Diduga kualitas produk positif signifikan dalam operasional usaha air 

minum isi ulang pada ukm di kabupaten indragiri hilir. 

 H2: Diduga efisiensi operasional berpengaruh positif signifikan dalam 

operasional usaha air minum isi ulang pada ukm di kabupaten indragiri hilir. 

 H3: Diduga teknologi berpengaruh positif signifikan dalam operasional 

usaha air minum isi ulang pada ukm di kabupaten indragiri hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif untuk menyelesakan penelitian 

ini. Dengan kata lain, peneliti mendeskripsikan fenomena yang terjadi secara nyata, 

sistematis, dan faktual untuk memberikan deskripsi tentang karakteristik dan 

hubungan antara fenomena yang diteliti. 

 Peneliti juga menggunakan metode kuantitatif, di mana mereka meminta 

informasi khusus kepada sampel, yang merupakan sebagian dari populasi 

penelitian, melalui kuesioner. 

3.2 Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada usaha air minum isi ulang yang beroperasi 

di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Fokus penelitian diarahkan 

pada unit usaha kecil dan menengah (UKM) yang bergerak dalam bidang 

pengolahan dan distribusi air minum isi ulang. 

3.3 Defenisi Variabel Penelitian  

 Pada penelitian ini yang akan dianalisis terkait dengan dua variabel, yaitu : 

1. Variabel X (Independent Variabel) yaitu 3 elemen analisis faktor penentu 

keberhasilan (CSFs), (Kualitas produk, Efisiensi Operasional, teknologi) 

2. Variabel Y (Dependent Variabel) yaitu Kinerja Operasional 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Ukur 

Kualitas produk  

 

(X1) 

Kualitas produk 

merupakan kemampuan 

suatu produk atau jasa 

untuk memenuhi bahkan 

melebihi harapan 

pelanggan.(Square 2023)  

 Kebersihan dan 

keamanan 

produk 

 Konsistensi 

kualitas 

 Kesesuaian 

dengan standar 

 Kemasan yang 

layak dan 

higienis 

 Pelayanan yang 

ramah 

Interval 

Efisiensi 

Operasional 

 

(X2) 

Efisiensi operasional 

adalah kemampuan 

organisasi dalam 

memanfaatkan sumber 

daya (biaya, waktu, dan 

tenaga kerja) secara 

optimal untuk 

menghasilkan output 

maksimal dengan tingkat 

pemborosan 

minimum.(Guci and 

Permana 2024) 

 Efisiensi Waktu 

 Efisiensi Biaya 

 Ketepatan 

Pengiriman 

 Pemanfaatan 

Sumber Daya 

 Respon terhadap 

Keluhan 

Pelanggan 

Interval 
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Pengunaan 

Teknologi 

 

 

(X3) 

Pengunaan Teknologi 

adalah proses penerapan 

ide, metode, atau 

pengetahuan baru untuk 

menciptakan produk, 

layanan, atau sistem yang 

memberikan nilai tambah 

serta meningkatkan daya 

saing organisasi.(Taylor 

2017) 

 Pemanfaatan 

teknologi 

 Peningkatan 

proses kerja 

 Sistem 

informasi usaha 

 Adaptasi 

terhadap 

perkembangan 

teknologi 

 Inovasi untuk 

meningkatkan 

mutu 

Interval 

Kinerja 

operasional  

Kinerja operasional 

adalah kesesuaian antara 

proses kinerja dan 

evaluasi dari kegiatan 

operasi internal 

perusahaan seperti 

meninjau dari segi biaya, 

pelayanan pelanggan, 

pengiriman produk pada 

konsumen, fleksibilitas, 

kualitas dan proses 

kualitas produk atau jasa 

(Brah & Ying Lim, 2006) 

 Pengurangan 

waktu siklus atau 
proses produksi 

 Pengurangan 

pemborosan atau 

waste dalam 

proses produksi 

 Tingkat cacat 
produk 

 Jumlah unit yang 

diproduksi per 

karyawan atau per 
jam 

 Tingkat 

penghematan 

dalam operasi 

 Waktu 
pengiriman 

produk atau 

layanan 

 Pengurangan 

biaya produksi 
atau pengiriman 

 

Interval 

3.4 Populasi dan Sample 

3.4.1 Populasi 

 Menurut Sekaran (2016), Populasi adalah sekumpulan orang, peristiwa, 

atau suatu hal yang menarik perhatian peneliti dan ingin mereka pelajari. Populasi 

adalah area umum di mana subjek dan objek memiliki kualitas dan fitur yang sama.  
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seluruh pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bergerak di bidang air 

minum isi ulang dan beroperasi di Kabupaten Indragiri Hilir termasuk dalam 

populasi penelitian ini. Populasi ini mencakup pemilik atau pengelola depot air 

minum isi ulang yang telah memiliki izin usaha dan aktif menjalankan kegiatan 

operasional.  

3.4.2 Sampel 

 Untuk memilih sampel responden untuk penelitian ini, digunakan non 

probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap bagian populasi atau individu untuk menjadi 

sampel. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Convenience 

Sampling dimana Setiap responden yang bertemu atau mudah untuk diakses dapat 

di gunakan sebagai sample. 

 Penentuan sampel dilakukan dengan Gpower Dengan jenis analisis yang 

digunakan  pada analisis regresi linier yaitu F-tests untuk regresi linier dengan 

model tetap, dengan effect size sebesar 0,15 ukuran medium. Penulis mengambil 

effect size medium untuk meminimalisir jumlah sampel supaya tidak terlalu besar. 

Alpha error probability sebesar 0,05 power sebesar 0,80 yang merupakan ketentuan 

taraf signifikan. Number of predictors nya adalah 4 karena penelitian ini memiliki 

empat variabel predictors yaitu berbagi informasi, hubungan jangka panjang, kerja 

sama, dan proses integrasi. Sehingga menghasilkan total sampel minimum 77 

responden. 
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Gambar 3. 1 Penentuan sampel menggunakan Gpower 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Menurut Arikunto 

(2010) data primer memiliki keunggulan karena memberikan informasi yang lebih 

valid dan aktual, serta dapat menggambarkan kondisi atau fenomena yang sedang 

terjadi secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data primer 

peneliti akan melakukan dengan penyebaran kuesioner langsung kepada pemilik 

atau penanggung jawab usaha air minum isi ulang (UKM) yang beroperasi di 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
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Menurut P. D. Sugiyono (2010), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. 

 Dalam penelitian ini, jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, di mana setiap pertanyaan telah disediakan alternatif jawabannya. 

Responden diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

mereka berdasarkan skala Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terhadap variabel penelitian dengan lima (5) 

tingkatan jawaban, yaitu: 

a) Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS) 

b) Skor 4 untuk jawaban setuju (S) 

c) Skor 3 untuk jawaban Cukup (C) 

d) Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

e) Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Peneliti akan menggunakan teknik analisis data Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis faktor-faktor 

penentu keberhasilan (Critical Success Factors / CSFs) yang memengaruhi kinerja 

operasional pada usaha air minum isi ulang di Kabupaten Indragiri Hilir. Model 

penelitian ini terdiri dari variabel independen yang meliputi Kualitas produk, 

Efisiensi operasional, teknologi, serta variabel dependen yaitu kinerja operasional. 

 Metode PLS-SEM dipilih karena memiliki kemampuan untuk menangani 

model penelitian yang kompleks dengan banyak indikator dan variabel laten, serta 
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mampu menganalisis hubungan kausal antar variabel secara simultan. Selain itu, 

PLS juga sesuai digunakan pada penelitian dengan ukuran sampel relatif kecil dan 

distribusi data yang tidak harus normal. 

 Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS 4, yang memudahkan peneliti dalam memvisualisasikan 

model penelitian, menghitung estimasi parameter, serta melakukan evaluasi 

terhadap validitas dan reliabilitas model yang digunakan. 

1. Penilaian Model Pengukuran (Outer Model) 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian, yaitu kuesioner, dapat digunakan untuk mengukur konsep 

Critical Success Factors (CSFs) yang memengaruhi kinerja operasional 

pada usaha air minum isi ulang di Kabupaten Indragiri Hilir. Evaluasi 

terhadap instrumen dilakukan melalui analisis literatur, penilaian oleh ahli, 

dan uji coba kuesioner guna memastikan bahwa setiap indikator yang 

digunakan telah sesuai dengan konstruk dan tujuan penelitian. Evaluasi 

outer model dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu Convergent 

Validity, Discriminant Validity, dan Construct Reliability.  

Convergent Validity menunjukkan sejauh mana indikator dalam satu 

konstruk saling berkorelasi dan secara konsisten mengukur konsep yang 

sama. Pengujian validitas konvergen dilakukan melalui nilai outer loading 

dan Average Variance Extracted (AVE). Indikator dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai outer loading diatasa 0,7 (Hair, et al 2014). Indikator dengan 

nilai outer loading di bawah 0,70 dieliminasi dari model, kemudian 
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dilakukan pengujian ulang pada tahap selanjutnya untuk memastikan 

terpenuhinya kriteria validitas konvergen. 

Discriminant Validity bertujuan memastikan bahwa setiap konstruk 

memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Pengujian 

dilakukan menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT). Nilai 

HTMT dibawah 0,90 menunjukkan bahwa konstruk-konstruk dalam model 

berbeda secara empiris dan tidak saling tumpang tindih (Hair, et al 2014). 

Construct Reliability digunakan untuk menilai konsistensi internal 

indikator dalam membentuk konstruk. Pengujian dilakukan melalui 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai diatas 0,70 

menunjukkan reliabilitas yang baik, sedangkan nilai 0,60–0,70 masih dapat 

diterima untuk penelitian eksploratif (Hair, et al 2014). 

 Langkah ini dilakukan agar instrumen yang disusun benar-benar 

dapat menggambarkan kondisi nyata di lapangan serta mampu mengukur 

secara akurat faktor-faktor penentu keberhasilan dalam meningkatkan 

kinerja operasional UKM air minum isi ulang. 

2. Penilaian Model Struktural (Inner Model) 

 Penilaian model struktural dilakukan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan serta menilai hubungan antar variabel dalam penelitian, guna 

memastikan apakah hubungan yang diasumsikan antara faktor penentu 

keberhasilan (CSFs) dan kinerja operasional benar adanya. Proses evaluasi 

model struktural mencakup beberapa aspek utama, yaitu evaluasi R-Square 

(R²), Effect Size, path coefficient.  
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 Evaluasi R-Square (R²) untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R² dikategorikan 

menjadi kuat (≥ 0,75), sedang (≥ 0,50), dan lemah (≥ 0,25) (Hair, et al 2014). 

 ffect size (f²) digunakan untuk menilai besarnya kontribusi masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen, dengan kriteria 

pengaruh kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (Hair, et al 2014). 

 Path coefficient menunjukkan arah serta kekuatan hubungan antar 

variabel, di mana nilai yang mendekati 1 atau −1 menandakan pengaruh 

yang semakin kuat. Signifikansi pengaruh diuji melalui nilai T-statistics dan 

P-values, dengan kriteria t ≥ 1,96 dan p ≤ 0,05 (Hair, et al 2014), yang 

menunjukkan hubungan signifikan secara statistik. 

3.7.1 Uji Validitas  

 Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, yaitu 

kuesioner, benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat. 

Menurut D. Sugiyono (2013), instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur dan menghasilkan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana 

setiap item pertanyaan mampu mencerminkan variabel Critical Success Factors 

(CSFs) dan Kinerja Operasional pada UKM air minum isi ulang di Kabupaten 

Indragiri Hilir melalui analisis korelasi antara skor item dengan total skor 

konstruknya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

4.1 Profil Demografi Responden 

 Karakteristik responden memberikan gambaran awal mengenai kondisi 

usaha air minum isi ulang yang menjadi objek penelitian. Informasi ini penting 

karena dapat membantu menempatkan temuan penelitian dalam konteks yang tepat. 

Keberagaman latar belakang responden dapat memengaruhi cara mereka menilai 

dan merespons pertanyaan, sehingga pemahaman terhadap profil responden 

menjadi bagian penting dalam analisis data. 

 Dari 80 usaha yang menjadi responden, sebagian besar-yakni 65%-telah 

beroperasi selama 1 hingga 5 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas 

masih berada dalam tahap pengembangan dan perluasan pasar. Responden yang 

sudah menjalankan usaha selama 6-10 tahun berjumlah 17,5%, sementara 10% 

merupakan usaha baru dengan usia kurang dari 1 tahun. Adapun 7,5% lainnya 

merupakan usaha yang telah beroperasi lebih dari 10 tahun, menandakan adanya 

pelaku usaha yang sudah cukup lama bertahan dalam industri. 

 Distribusi jumlah karyawan menunjukkan bahwa 50% usaha 

mempekerjakan 4-6 orang, yang mencerminkan ukuran usaha kecil menengah yang 

lazim pada sektor air minum isi ulang. Kemudian 21,3% usaha memiliki 1-3 

karyawan, menandakan pengelolaan dengan sumber daya yang sangat terbatas. 

Selain itu, 17,5% memiliki 7-karyawan, dan 11,3% mempekerjakan lebih dari 10 

karyawan, menunjukkan variasi kapasitas produksi di antara responden. 
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 Sebagian besar usaha yang berpartisipasi dalam penelitian ini berasal dari 

Kecamatan Tembilahan ( 52,5% ). Kawasan ini merupakan pusat usaha dan 

distribusi yang cukup padat sehingga konsentrasi usaha air minum isi ulang lebih 

tinggi. Selanjutnya, 33,8% usaha berada di Kecamatan Tembilahan Hulu, 

sedangkan 13,7% lainnya berlokasi di kecamatan yang berbeda di sekitar wilayah 

tersebut. Penyebaran ini mengindikasikan bahwa usaha air minum isi ulang tidak 

hanya terkonsentrasi pada satu wilayah, tetapi juga menjangkau daerah lain di 

sekitarnya. 

Tabel 4. 1 Profil Responden 

Sumber: Data Olahan, 2025 

4.2 Analisis Deskriptif dan Normalitas 

 Sebelum memasuki tahapan pengujian model pengukuran maupun model 

struktural, langkah awal yang dilakukan adalah meninjau karakteristik data melalui 

Lama Usaha   

< 1 Tahun 8 10.00% 

1-5 Tahun 52 65.00% 

6-10 Tahun 14 17.50% 

> 10 Tahun 6 7.50% 

   

Jumlah Karyawan   

1-3 Orang 17 21.25% 

4-6 Orang 40 50.00% 

7-10 Orang 14 17.50% 

> 10 Orang 9 11.25% 

   

Lokasi Usaha   

Kecamatan Tembilahan 42 52.50% 

Kecamatan Tembilahan Hulu 27 33.80% 

Kecamatan lainnya 11 13.70% 

   

Grand Total 80 100.00% 
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analisis deskriptif dan pemeriksaan normalitas. analisis deskriptif bertujuan 

memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh, sedangkan uji 

normalitas digunakan untuk menilai apakah distribusi data mendekati pola 

distribusi normal, sehingga hasil analisis statistik yang digunakan dapat 

diinterpretasikan secara tepat. 

 Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan terhadap setiap indikator yang 

mewakili konstruk dalam model, seperti kualitas produk, efisiensi operasional, 

inovasi teknologi, serta kinerja operasional. Statistik yang dianalisis meliputi nilai 

minimum dan maksimum, rataan, standar deviasi, skewness, dan kurtosis. 

Informasi tersebut memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan jawaban 

responden serta variasi data pada masing-masing variabel. 

 Melalui analisis rata-rata, simpangan baku, serta nilai skewness dan 

kurtosis, peneliti dapat memahami persepsi responden terhadap variabel-variabel 

yang diteliti. Langkah ini menjadi penting untuk memastikan bahwa data memiliki 

pola distribusi yang layak sebelum digunakan dalam analisis lanjutan menggunakan 

pendekatan PLS-SEM. Hasil analisis deskriptif ini juga menjadi dasar dalam 

menilai bagaimana responden memandang aspek-aspek yang berkaitan dengan 

kualitas layanan, efisiensi, inovasi, dan kinerja operasional pada unit usaha yang 

menjadi objek penelitian. Ringkasan hasil deskriptif untuk setiap konstruk 

ditampilkan pada tabel 4.2, tabel 4.3, tabel 4.4, dan tabel 4.5 berikutnya. 
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Tabel 4. 2 Hasil tanggapan responden dari variabel Kualitas Produk 

 Sumber: Data Olahan, 2025 

  Berdasarkan Tabel 4.2, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Kualitas Produk memperoleh tanggapan yang cenderung positif dari 

responden. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban pada kategori Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator. Indikator dengan penilaian tertinggi 

terdapat pada pernyataan bahwa produk air minum isi ulang telah memenuhi 

standar kesehatan yang berlaku, yang menunjukkan bahwa responden merasa yakin 

terhadap aspek keamanan dan kelayakan produk. Sementara itu, indikator dengan 

penilaian relatif lebih rendah terdapat pada pernyataan mengenai konsistensi 

kualitas air dari waktu ke waktu, yang mengindikasikan bahwa meskipun kualitas 

dinilai baik, masih terdapat persepsi tidak konsistenan yang perlu diperhatikan oleh 

pengelola usaha. Secara keseluruhan, kualitas produk dinilai baik, namun masih 

membutuhkan peningkatan pada aspek konsistensi mutu. 

 

Kualitas Produk 
 

STS TS N S SS 

1 Produk air minum isi ulang yang dihasilkan selalu 

terjamin kebersihannya. 

2 10 12 30 26 

2 Kualitas air yang dihasilkan selalu konsisten dari 

waktu ke waktu. 

2 5 10 33 30 

3 Produk air minum isi ulang telah memenuhi standar 

kesehatan yang berlaku. 
0 7 10 26 37 

4 Kemasan galon atau botol yang digunakan selalu 

dalam kondisi higienis dan layak. 
0 3 9 35 33 

5 Produk air minum isi ulang yang dihasilkan memiliki 

rasa dan kejernihan yang baik. 

2 5 9 26 38 
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Tabel 4. 3 Hasil tanggapan responden dari variabel Efisiensi Operasional 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Efisiensi Operasional juga mendapatkan respon positif dari mayoritas 

responden. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya jumlah jawaban pada kategori Setuju 

dan Sangat Setuju untuk seluruh indikator. Indikator dengan nilai tertinggi terdapat 

pada pernyataan bahwa keluhan pelanggan ditangani dengan cepat, yang 

mencerminkan bahwa pelayanan purna jual telah berjalan dengan baik. Sementara 

itu, indikator  dengan nilai terendah terdapat pada pernyataan mengenai pelayanan 

dilakukan dengan cepat dan tepat waktu, yang menunjukkan bahwa meskipun 

pelayanan dinilai baik, masih terdapat ruang perbaikan dalam hal kecepatan 

layanan. Secara umum, efisiensi operasional telah berjalan efektif, namun perlu 

peningkatan pada aspek kecepatan proses layanan. 

Efisiensi Operasional 
 

STS TS N S SS 

1 Pelayanan dilakukan dengan cepat dan tepat waktu. 1 8 17 37 17 

2 Biaya operasional dikelola secara hemat. 1 2 12 40 25 

3 Produk dikirim sesuai jadwal pelanggan. 1 3 17 34 25 

4 Tenaga kerja dan peralatan digunakan secara optimal. 0 4 9 37 30 

5 Keluhan pelanggan ditangani dengan cepat. 0 4 8 23 45 
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Tabel 4. 4 Hasil tanggapan responden dari variabel Penggunaan Teknologi 

Sumber: Data Olahan,  2025 

 Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Penggunaan Teknologi memperoleh penilaian yang baik dari responden. 

Mayoritas responden memberikan jawaban Setuju dan Sangat Setuju terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam proses 

operasional. Indikator tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa teknologi 

membantu mempercepat dan mempermudah proses operasional, yang 

menunjukkan bahwa teknologi telah memberikan dampak positif terhadap kinerja 

usaha. Namun, indikator terendah terdapat pada pernyataan mengenai penggunaan 

sistem pencatatan atau aplikasi untuk mengelola data pelanggan, yang 

mengindikasikan bahwa penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan data 

masih belum optimal. Dengan demikian, penggunaan teknologi sudah berjalan, 

tetapi belum sepenuhnya terintegrasi pada seluruh aspek operasional. 

Penggunaan Teknologi 
 

STS TS N S SS 

1 Usaha ini telah menggunakan teknologi modern 

dalam proses penyaringan air. 

4 10 13 39 14 

2 Teknologi membantu mempercepat dan 

mempermudah proses operasional. 

1 7 13 39 20 

3 Usaha ini menggunakan sistem pencatatan atau 

aplikasi untuk mengelola data pelanggan. 

10 8 21 17 24 

4 Usaha ini selalu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi baru. 

1 10 13 33 23 

5 Usaha ini terus melakukan inovasi teknologi untuk 

meningkatkan mutu proses pengolahan air isi ulang. 

2 10 9 35 24 
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Tabel 4. 5 Hasil tanggapan responden dari variabel Kinerja Operasional 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.5, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Kinerja Operasional dinilai baik oleh sebagian besar responden. Hal ini 

terlihat dari dominasi jawaban Setuju dan Sangat Setuju pada hampir seluruh 

indikator. Indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa biaya 

produksi seperti listrik dan filter dapat ditekan secara optimal, yang mencerminkan 

efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional. Sementara itu, indikator dengan 

nilai terendah terdapat pada pernyataan mengenai kemampuan setiap karyawan 

dalam menghasilkan jumlah produk sesuai target waktu, yang menunjukkan bahwa 

produktivitas karyawan masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, kinerja 

operasional sudah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan perbaikan 

terutama pada aspek produktivitas sumber daya manusia. 

Kinerja Operasional 
 

STS TS N S SS 

1 Proses produksi atau pelayanan di usaha ini 

berlangsung lebih cepat dari sebelumnya. 

4 6 8 32 30 

2 Produk air isi ulang yang dihasilkan jarang 

mengalami kerusakan atau ketidaksesuaian standar. 
4 5 10 42 19 

3 Setiap karyawan mampu menghasilkan jumlah 

produk sesuai target waktu yang ditentukan. 

3 15 19 27 26 

4 Kegiatan operasional dilakukan secara efisien untuk 

menghemat biaya dan sumber daya. 

3 4 11 28 34 

5 Pengiriman air isi ulang kepada pelanggan dilakukan 

tepat waktu sesuai pesanan. 

1 2 11 34 32 

6 Peralatan depot dirawat dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan pemborosan. 

1 3 8 28 39 

7 Biaya produksi air isi ulang seperti listrik dan filter 

dapat ditekan secara optimal. 
1 1 6 36 37 
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 Selain itu, pemeriksaan normalitas melalui skewness dan kurtosis juga 

dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi data tidak menyimpang secara 

ekstrem dari pola distribusi normal. Pendekatan ini penting dalam penelitian 

kuantitatif karena membantu menilai kelayakan data sebelum digunakan pada tahap 

analisis berikutnya. Nilai skewness dan kurtosis yang berada dalam batas toleransi 

menunjukkan bahwa data tidak mengalami kemencengan berlebihan dan tidak 

memiliki puncak distribusi yang terlalu tajam atau terlalu datar. 

 Hasil perhitungan skewness dan kurtosis pada seluruh indikator dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dihasilkan masih berada dalam 

batas yang dapat diterima, sehingga data dinilai layak untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan metode PLS-SEM. Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi 

respons responden cenderung stabil dan tidak terdapat pola yang mengarah pada 

ketidakwajaran distribusi. Rincian lengkap terkait nilai skewness dan kurtosis 

masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4. 6 Statistik Deskriptif dan Normalitas 

Konstruk 
Kode 

item 
Item Min Maks 

Rata-

rata 
Standar devisiasi kurtosis Skewness 

Kualitas 
Produk 

(X1) 

 

KP1 Produk air minum isi ulang yang dihasilkan selalu terjamin 
kebersihannya. 

1.000  5.000  3.850  1.085  -0.228  -0.771  

KP2 Kualitas air yang dihasilkan selalu konsisten 

dari waktu ke waktu. 
1.000  5.000  4.050  0.986  1.079  -1.138  

KP3 Produk air minum isi ulang telah memenuhi 

standar kesehatan yang berlaku. 
2.000  5.000  4.162  0.955  -0.076  -0.950  

KP4 Kemasan galon atau botol yang digunakan 
selalu dalam kondisi higienis dan layak. 

2.000  5.000  4.225  0.790  0.497  -0.894  

KP5 Produk air minum isi ulang yang dihasilkan 

memiliki rasa dan kejernihan yang baik. 
1.000  5.000  4.162  1.018  1.157  -1.277  

Efisiensi 
Operasasional 

(X2) 

EO1 Pelayanan dilakukan dengan cepat dan tepat 
waktu. 

1.000  5.000  3.763  0.939  -0.009  -0.612  

EO2 Biaya operasional dikelola secara hemat. 1.000 5.000 4.075 0.818 1.663 -0.979 

EO3 Produk dikirim sesuai jadwal pelanggan. 1.000  5.000  3.987  0.887  0.511  -0.741  

EO4 Tenaga kerja dan peralatan digunakan secara 

optimal. 
2.000  5.000  4.162  0.813  0.500  -0.880  

 EO5 Keluhan pelanggan ditangani dengan cepat. 2.000 5.000 4.362 0.855 0.869 -1.272 

Teknologi 

(X3) 

PT1 Usaha ini telah menggunakan teknologi modern 

dalam proses penyaringan air. 
1.000  5.000  3.612  1.066  0.059  -0.804  
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Sumber; Data Olahan menggunakan SmartPLs4, 2025

PT2 Teknologi membantu mempercepat dan 

mempermudah proses operasional. 
1.000  5.000  3.875  0.927  0.390  -0.801  

PT3 Usaha ini menggunakan sistem pencatatan atau 
aplikasi untuk mengelola data pelanggan. 

1.000 5.000 3.463 1.341 -0.891 -0.457 

PT4 Usaha ini selalu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi baru. 
1.000  5.000  3.837  1.018  -0.298  -0.680  

PT5 Usaha ini terus melakukan inovasi teknologi 

untuk meningkatkan mutu proses pengolahan 

air isi ulang. 
1.000  5.000  3.862  1.058  0.073  -0.882  

Kinerja 
Operasional 

(Y) 

KO1 Proses produksi atau pelayanan di usaha ini 
berlangsung lebih cepat dari sebelumnya. 

1.000  5.000  3.975  1.107  0.836  -1.191  

KO2 Produk air isi ulang yang dihasilkan jarang 

mengalami kerusakan atau ketidaksesuaian 
standar. 

1.000  5.000  3.837  1.018  1.299  -1.187  

KO3 Setiap karyawan mampu menghasilkan jumlah 

produk sesuai target waktu yang ditentukan. 
1.000  5.000  3.850  1.062  0.150  -0.778  

KO4 Kegiatan operasional dilakukan secara efisien 
untuk menghemat biaya dan sumber daya. 

1.000  5.000  4.075  1.046  1.130  -1.221  

KO5 Pengiriman air isi ulang kepada pelanggan 

dilakukan tepat waktu sesuai pesanan. 
1.000  5.000  4.175  0.848  1.572  -1.099  

 KO6 Peralatan depot dirawat dengan baik sehingga 
tidak menimbulkan pemborosan. 

1.000 5.000 4.287 0.883 1.951 -1.382 

 KO7 Biaya produksi air isi ulang seperti listrik dan 

filter dapat ditekan secara optimal. 
1.000 5.000 4.338 0.774 3.606 -1.501 
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 Tabel 4.6 statistik deskriptif  memperlihatkan bahwa persepsi responden 

terhadap empat variabel penelitian Kualitas Produk, Efisiensi Operasional, 

Penggunaan Teknologi, dan Kinerja Operasional cenderung positif, dengan nilai 

rata-rata 3,46 hingga 4,43. Rentang skor ini menunjukkan bahwa kualitas layanan, 

proses produksi, dan pemanfaatan teknologi pada depot air minum isi ulang dinilai  

baik, disertai variasi penilaian yang masih dalam batas stabil. 

 Pada variabel Kualitas Produk dan Efisiensi Operasional, nilai rata-rata 

yang konsisten tinggi mencerminkan bahwa mutu air serta proses operasional telah 

memenuhi ekspektasi pelanggan. Optimalisasi tenaga kerja dan kualitas produk 

menjadi aspek yang paling diapresiasi. Nilai skewness dan kurtosis berada dalam 

rentang normal, mengindikasikan bahwa distribusi data baik dan persepsi 

responden relatif homogen. 

 Penggunaan Teknologi memiliki nilai rata-rata sedikit lebih rendah, 

menandakan perlunya peningkatan terutama pada penggunaan teknologi modern 

dalam penyaringan. Sebaliknya, Kinerja Operasional memperoleh skor tertinggi, 

khususnya pada ketepatan waktu pelayanan. Secara keseluruhan, seluruh indikator 

memenuhi kriteria normalitas univariat, sehingga data layak digunakan dalam 

analisis lanjutan pada model pengukuran dan struktural PLS-SEM. 
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4.3 Penilaian Model Pengukuran (Outer Model) 

 Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pengujian model penelitian yaitu 

Outer Model dan Inner Model. Outer Model berfokus pada validitas dan reliabilitas 

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel laten, dengan pengujian 

Convergent Validity, Discriminat Validity, dan Construct Reliability. Inner Model 

berfokus pada hubungan antar variabel laten dan pengujian kekuatan serta 

signifikansi hubungan tersebut. 

4.3.1 Convergent Validity 

Convergent validity memiliki dua kriteria nilai yang dapat dievalusi, yaitu 

menggunakan nilai Outer Loading atau nilai Avarage Variance Extracted (AVE). 

1. Outer Loading 

Output hasil estimasi outer loading diukur dari korelasi antara skor indikator 

(instrumen) dengan kontruksnya (variabel). Indikator dianggap valid jika 

memiliki nilai korelasi diatas 0,70, sedangkan nilai 0.40-0.70 masih dapat 

diterima dengan pertimbangan teoritis. Adapun hasil convergent validity 

tahap pertama dalam penelitian pada Tabel 4.7 dibawah. 
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Tabel 4. 7 Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity Tahap 1 

Instrumen 
Kualitas 

Produk  

Efisiensi 

Operasional 
Teknologi 

Kinerja 

Operasional 
Kel 

KP1 0.783    Valid 

KP2 0.760    Valid 

KP3 0.774    Valid 

KP4 0.822    Valid 

KP5 0.837    Valid 

EOI  0.816   Valid 

EO2  0.685   Valid 

EO3  0.745   Valid 

EO4  0.782   Valid 

EO5  0.659   Valid 

PT1   0.818  Valid 

PT2   0.849  Valid 

PT3   0.549  Valid 

PT4   0.809  Valid 

PT5   0.792  Valid 

KO1    0.854 Valid 

KO2    0.816 Valid 

KO3    0.809 Valid 

KO4    0.710 Valid 

KO5    0.702 Valid 

KO6    0.724 Valid 

KO7    0.588 Valid 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025 

 Berdasarkan hasil dari nilai loading factor  pada tabel 4.7 untuk variabel 

Kualitas Produk berada pada rentang 0,760-0,837. Untuk variabel Efisiensi 

Operasional berada pada rentang 0,659-0,816. Untuk variabel Penggunaan 
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Teknologi berada pada rentang 0,549-0,849. Sementara itu untuk variabel Kinerja 

Operasional berada pada rentang 0,588-0,854. 

2. Avarage Variance Extracted (AVE)  

Output hasil estimasi avarage variance extracted (AVE) dapat dilihat pada Tabel 

4.8 Variabel dikatakan valid jika memiliki nilai avarage variance extracted 

(AVE) diatas 0.50 

Tabel 4. 8 Hasil AVE Uji Convergent Validity, Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Avarage Variance 

Extract 

Keteran

gan 

Kualitas  

Produk 
0.857 0.896 0.633 

Valid 

Efisiensi 
Operasional 

0.793 0.857 0.547 
Valid 

Penggunaan 

Teknologi 
0.837 0.878 0.594 

Valid 

Kinerja 

Operasional 
0.866 0.898 0.560 

Valid 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025 

 Pada tebel 4.8 nilai  AVE  masing – masing variabel adalah  Kualitas Produk 

sebesar 0.633, Efisiensi Operasional sebesar 0.547,Penggunaan Teknologi sebesar 

0.594, dan Kinerja Operasional sebesar 0.560.  Keempat variabel ini memiliki nilai  

diatas 0,50, artinya keempat variabel tersebut dikategorikan valid. 

4.3.2 Diskriminant Validity 

 Discriminant validity digunakan untuk memastikan bahwa konstruk atau 

variabel dalam model pengukuran benar-benar mengukur hal yang berbeda atau 

tidak tumpang tindih satu sama lain. Dengan kata lain, discriminant validity 

mengukur sejauh mana konstruk yang berbeda, discriminant validity dapat diukur 

menggunakan  metode  Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT). 
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1. Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT). 

HTMT digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model benar-

benar berbeda satu sama lain, dengan membandingkan korelasi indikator antar 

konstruk yang berbeda dengan korelasi indikator dalam konstruk yang sama. 

Konstruk dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai HTMT 

dibawah 0.90. 

Tabel 4. 9 Hasil HTMT Uji Discriminant Validity 

 
Kualitas 

Produk 

Efisiensi 

Operasional 

Penggunaan 

Teknologi 

Kinerja 

Operasional 

Kualitas Produk     

Efisiensi Operasional 0.841    
Teknologi 0.478 0.603   

Kinerja Operasional 0.711 0.736 0.449  

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4,9, hasil pengujian discriminant validity menggunakan 

pendekatan Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan bahwa hubungan 

antar konstruk berada pada tingkat yang dapat diterima. Nilai HTMT antara 

Kualitas Produk dan Efisiensi Operasional sebesar 0,841, Kualitas Produk dan 

Teknologi sebesar 0,478, serta Kualitas Produk dan Kinerja Operasional sebesar 

0,711. Selanjutnya, nilai HTMT antara Efisiensi Operasional dan Teknologi sebesar 

0,603, Efisiensi Operasional dan Kinerja Operasional sebesar 0,736, serta antara 

Teknologi dan Kinerja Operasional sebesar 0,449. Seluruh nilai HTMT tersebut 

berada di bawah batas maksimum yang direkomendasikan meskipun terdapat 

beberapa nilai yang relatif mendekati ambang batas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing konstruk dalam model penelitian ini memiliki 
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tingkat perbedaan yang memadai dan tidak menunjukkan adanya masalah tumpang 

tindih antar variabel, sehingga model layak untuk dilanjutkan pada tahap analisis 

struktural. 

4.3.3 Construct Reliability 

 Construct Reliability digunakan untuk mengukur konsistensi internal 

indikator dalam merepresentasikan konstruk penelitian. Reliabilitas dievaluasi 

menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai stabilitas antar indikator serta 

Composite Reliability yang memberikan ukuran reliabilitas yang lebih 

komprehensif karena mempertimbangkan bobot loading masing-masing indikator. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.8, seluruh konstruk menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang baik. Variabel Kualitas Produk memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0.857 dan Composite Reliability sebesar 0.896, Efisiensi 

Operasional sebesar 0.793 dan 0.857, Penggunaa Teknologi sebesar 0.837 dan 

0.878, serta Kinerja Operasional sebesar 0.866 dan 0.898. Seluruh nilai tersebut 

berada di atas batas minimum 0.70, sehingga konstruk dinyatakan reliabel dan 

konsisten dalam mengukur masing-masing variabel penelitian. 

4.4 Penilaian Model Struktual ( Inner Model ) 

 Inner Model dalam PLS-SEM menggambarkan hubungan antar variabel 

laten dan dievaluasi untuk melihat kekuatan serta signifikansi hubungan tersebut. 

Evaluasinya mencakup analisis koefisien determinasi (R-square dan R-square 

adjusted) serta pengujian hipotesis melalui nilai Path Coefficient dan Effect Size. 

Tahapan pengujian ini dilakukan untuk menilai kemampuan variabel independen 
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dalam menjelaskan variasi variabel dependen serta mengetahui arah dan kekuatan 

pengaruh antar konstruk. 

4.4.1 Koefisen Determinasi 

 R-Square dalam PLS-SEM berfungsi untuk melihat seberapa besar 

kontribusi variabel laten independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi 

pada variabel laten dependen. Nilainya berkisar antara 0 sampai 1, dan semakin 

mendekati 1 berarti kemampuan model dalam menjelaskan variansi semakin kuat. 

Secara umum, nilai R² yang rendah menunjukkan penjelasan model masih lemah, 

sedangkan nilai yang lebih tinggi menandakan bahwa model memiliki daya prediksi 

yang lebih baik. Dengan demikian, nilai R-Square pada penelitian ini 

menggambarkan seberapa besar kekuatan prediktif model yang diuji. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji R Square (R2) 

Var. Dependen R-square R-square adjusted 

Kinerja Operasional 0.472 0.451 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025 

 Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel Kinerja Operasional memiliki 

nilai R-square sebesar 0,472. Artinya, seluruh variabel independen dalam model 

mampu menjelaskan sekitar 47,2 % variasi yang terjadi pada Kinerja Operasional. 

Sementara itu, nilai R-square adjusted sebesar 0,451 mengindikasikan bahwa 

setelah mempertimbangkan jumlah prediktor dalam model, kemampuan penjelasan 

variansi tetap berada pada tingkat yang cukup baik. Secara keseluruhan, nilai ini 

menggambarkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang berada pada 

kategori sedang. 
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4.4.2 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam metode PLS-SEM bertujuan untuk mengetahui 

apakah hubungan antarvariabel laten dalam model struktural didukung secara 

empiris. Pengujian ini dilakukan melalui prosedur bootstrapping, yaitu teknik 

resampling yang tidak mengharuskan data berdistribusi normal, sehingga sesuai 

untuk penelitian dengan jumlah sampel terbatas. Hasil pengujian hipotesis 

menghasilkan beberapa indikator utama, yaitu Path Coefficient dan Effect Size. 

1. Path Coefficient 

Path Coefficient digunakan untuk menggambarkan arah dan kekuatan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam model 

struktural (inner model). Nilai koefisien jalur ini menunjukkan besarnya 

pengaruh langsung suatu variabel laten terhadap variabel laten lainnya, dengan 

rentang nilai antara –1 hingga +1. Nilai positif menunjukkan hubungan yang 

searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, 

sementara tingkat signifikansi pengaruh ditentukan berdasarkan nilai t-statistic 

dan p-value hasil bootstrapping. 
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Gambar 4. 1 Output model PLS SEM Algoritma 

 Berdasarkan hasil pengujian model struktural pada gambar 4.1 diperoleh 

nilai path coefficient variabel Kualitas Produk sebesar 0,371, Efisiensi 

Operasional sebesar 0,334, dan Penggunaan Teknologi sebesar 0,058. Namun 

demikian, interpretasi nilai path coefficient tidak dapat berdiri sendiri, 

melainkan harus didukung oleh hasil uji signifikansi melalui nilai t-statistic atau 

p-value yang diperoleh dari proses bootstrapping. Suatu hubungan dinyatakan 

signifikan apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 atau nilai p-value lebih 

kecil dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 4. 11 Hasil T-Statistics dan P-Values 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025 

 T-Statistics P-Values Ket 

Kualitas Produk 3.202 0.001 Diterima 

Efisiensi Operasional 2.294 0.011 Diterima 

Penggunaan Teknologi 0.609 0.271 Ditolak 
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 Berdasarkan hasil pengujian signifikansi pada tabel 4.11 variabel Kualitas 

Produk dan Efisiensi Operasional terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Operasional, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

Sementara itu, variabel Penggunaan Teknologi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Operasional, sehingga hipotesis terkait variabel 

tersebut dinyatakan ditolak. 

2. Effect size 

Effect size (f) digunakan untuk melihat seberapa besar peran masing-masing 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Penilaian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai R² sebelum dan sesudah suatu variabel 

independen dikeluarkan dari model. Nilai f dianggap kecil jika berada di bawah 

0,02, berada pada kategori sedang jika berada di kisaran 0,02 hingga 0,15, dan 

tergolong besar apabila melewati 0,35. Melalui perhitungan ini, peneliti dapat 

mengetahui variabel mana yang memberikan kontribusi paling kuat dalam 

menjelaskan variabel dependen, sehingga dapat memahami lebih jelas 

bagaimana hubungan antar variabel laten bekerja dalam model penelitian. 

Tabel 4. 12 Hasil f-Squre 

Variabel Kinerja Operasional 

Kualitas Produk  0.125 

Efisiensi Operasional 0.090 

Penggunaan Teknologi 0.004 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025 

 Berdasarkan hasil uji effect size (f²) pada tabel 4.12 diatas, terlihat bahwa 

variabel Kualitas Produk memberikan pengaruh terhadap Kinerja Operasional 
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dengan nilai f² sebesar 0.125. Nilai ini berada dalam kategori sedang, sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel tersebut memiliki kontribusi yang cukup berarti 

dalam menjelaskan perubahan pada Kinerja Operasional. Selanjutnya, Efisiensi 

Operasional menunjukkan nilai f² sebesar 0.090, yang termasuk kategori kecil. 

Artinya, meskipun variabel ini tetap berpengaruh, tingkat kontribusinya tidak 

sebesar Kualitas Produk. Sementara itu, Penggunaan Teknologi memiliki nilai f² 

sebesar 0.004, yang berarti tidak memberikan pengaruh terhadap Kinerja 

Operasional. Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan bahwa Kualitas Produk 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar dalam model, diikuti oleh 

Efisiensi Operasional, sedangkan Teknologi tidak menunjukkan dampak yang 

berarti.  

4.5 Pembahasan 

 Pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai bagaimana faktor-faktor penentu keberhasilan 

(Critical Success Factors/CSFs) berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

operasional usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Analisis yang dilakukan tidak hanya berfokus pada penyajian hasil numerik dari 

pengolahan data menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), tetapi juga menelaah makna hubungan antarvariabel 

berdasarkan kerangka teori manajemen operasional dan kondisi empiris yang 

terjadi di lapangan. 

 



47 

 

Dengan mengintegrasikan hasil statistik dan realitas operasional UKM air minum 

isi ulang, pembahasan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai peran masing-masing variabel CSFs dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kinerja operasional. Selanjutnya, pembahasan difokuskan 

pada pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap kinerja operasional 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diperoleh. 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Operasional usaha air minum isi ulang pada 

UKM di Kabupaten Indragiri Hilir. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik kualitas produk yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula 

tingkat kinerja operasional usaha. Kualitas produk dalam penelitian ini 

tercermin melalui kejernihan dan rasa air, kebersihan peralatan, kesesuaian 

dengan standar kesehatan, serta kondisi kemasan yang higienis dan layak 

digunakan. 

 Secara operasional, usaha air minum isi ulang sangat bergantung 

pada kepercayaan konsumen terhadap mutu produk yang dihasilkan. Air 

minum yang memenuhi standar kesehatan dan diproses secara higienis akan 

meminimalkan keluhan pelanggan, mengurangi produk cacat, serta 

memperlancar proses pelayanan. Kondisi ini berdampak langsung pada 

efisiensi waktu pelayanan, ketepatan proses produksi, dan kepuasan 

pelanggan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja operasional secara 

keseluruhan. 

 



48 

 

 Temuan ini sejalan dengan teori manajemen operasional yang 

menyatakan bahwa kualitas produk merupakan elemen kunci dalam 

menjaga kelancaran proses operasional dan daya saing usaha (Heizer et al., 

2017). Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung konsep Critical 

Success Factors yang menempatkan kualitas produk sebagai faktor utama 

yang harus dikelola secara konsisten agar usaha dapat beroperasi secara 

efektif dan berkelanjutan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Operasional usaha air minum isi 

ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya secara 

optimal, baik dari segi waktu, biaya, tenaga kerja, maupun peralatan, 

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional. 

 Secara operasional, efisiensi tercermin melalui penghematan biaya 

produksi, ketepatan waktu pelayanan, pemanfaatan tenaga kerja yang 

optimal, serta kemampuan dalam meminimalkan pemborosan. UKM yang 

mampu mengelola proses operasional secara efisien cenderung memiliki 

alur kerja yang lebih lancar, produktivitas yang lebih tinggi, dan tingkat 

pelayanan yang lebih baik, sehingga berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja operasional. 
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 Temuan ini sejalan dengan penelitian Kumalasari dan Haryono 

(2019) yang menyatakan bahwa efisiensi dalam penggunaan sumber daya 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, Guci dan 

Permana (2024) juga menegaskan bahwa optimalisasi biaya, waktu, dan 

tenaga kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

operasional UKM. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi 

operasional merupakan faktor penentu keberhasilan yang bersifat 

fundamental, terutama pada usaha berskala kecil dan menengah yang 

memiliki keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat konsep Critical Success Factors bahwa efisiensi operasional 

menjadi salah satu faktor utama yang harus diprioritaskan oleh pelaku usaha 

air minum isi ulang untuk meningkatkan kinerja operasional secara 

berkelanjutan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan Teknologi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Operasional usaha air minum isi 

ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi yang dilakukan oleh pelaku usaha belum 

mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja 

operasional secara statistik. 

 Secara empiris, penggunaan teknologi pada usaha air minum isi 

ulang masih terbatas pada peralatan penyaringan dasar dan belum 

terintegrasi dengan sistem pencatatan digital maupun inovasi proses kerja 

yang berkelanjutan. Teknologi lebih banyak digunakan sebagai alat 
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pendukung operasional, bukan sebagai strategi utama dalam pengelolaan 

usaha. Kondisi ini menyebabkan potensi teknologi dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas operasional belum dimanfaatkan secara optimal. 

 Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Brah 

dan Ying Lim (2006) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi dapat 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Perbedaan hasil ini diduga 

disebabkan oleh perbedaan skala usaha dan tingkat kesiapan teknologi. 

Penelitian Brah dan Ying Lim dilakukan pada perusahaan dengan sistem 

manajemen yang lebih matang, sedangkan UKM air minum isi ulang di 

Kabupaten Indragiri Hilir masih menghadapi keterbatasan modal, 

pengetahuan, dan kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses operasional. 

 Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Anggraeni dan Selamat (2021) yang menyatakan bahwa teknologi belum 

tentu menjadi faktor penentu utama kinerja UMKM apabila belum didukung 

oleh kapasitas sumber daya manusia dan strategi implementasi yang tepat. 

Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam konteks UKM air minum isi 

ulang masih bersifat pendukung dan belum menjadi Critical Success Factor 

utama dalam meningkatkan kinerja operasional. 
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 Implikasi Teoritis Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas produk serta 

efisiensi operasional merupakan faktor utama penentu kinerja operasional UMKM 

air minum isi ulang. Temuan ini memperkuat teori manajemen kualitas yang 

menekankan konsistensi mutu dan efektivitas proses dibanding ketergantungan 

pada inovasi teknologi. Dan implikasi Praktis penelitian ini Pelaku usaha 

disarankan memfokuskan sumber daya pada peningkatan kualitas produk, 

pelayanan, dan efisiensi operasional untuk meningkatkan kinerja usaha. Penerapan 

inovasi dan teknologi dapat dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan dan 

kemampuan usaha. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.4 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Faktor 

Penentu Keberhasilan (Critical Success Factors/CSFs) dalam Operasional Usaha 

Air Minum Isi Ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri 

Hilir. Temuan ini menunjukkan bahwa konsistensi mutu air, kebersihan dan 

keamanan produk, kesesuaian dengan standar kesehatan, serta kelayakan 

kemasan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan 

operasional. Semakin baik kualitas produk yang dihasilkan, maka semakin 

tinggi tingkat kepercayaan konsumen, kelancaran operasional, dan kinerja 

usaha secara keseluruhan. 

2. Efisiensi Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional usaha air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri 

Hilir. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola waktu pelayanan, biaya operasional, pemanfaatan tenaga kerja, 

serta penanganan keluhan pelanggan secara efisien mampu meningkatkan 

kinerja operasional. Efisiensi operasional terbukti menjadi faktor penentu 

keberhasilan yang penting dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing 

usaha air minum isi ulang. 
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3. Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional usaha 

air minum isi ulang pada UKM di Kabupaten Indragiri Hilir. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang diterapkan oleh pelaku 

UKM masih bersifat terbatas dan belum terintegrasi secara optimal dalam 

proses operasional. Teknologi cenderung digunakan sebagai alat 

pendukung, bukan sebagai strategi utama peningkatan kinerja, sehingga 

belum mampu memberikan dampak signifikan terhadap kinerja operasional 

secara statistik. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penentu 

keberhasilan (CSFs) yang paling berperan dalam meningkatkan kinerja operasional 

usaha air minum isi ulang di Kabupaten Indragiri Hilir adalah kualitas produk dan 

efisiensi operasional, sementara teknologi belum menjadi faktor penentu utama. 

Model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang berada pada kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model yang 

turut memengaruhi kinerja operasional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa 

saran: 

1. Bagi pelaku usaha air minum isi ulang di Kabupaten Indragiri Hilir, 

disarankan untuk Terus menjaga dan meningkatkan kualitas produk, 

terutama dalam aspek kebersihan, keamanan air, konsistensi mutu, serta 

kepatuhan terhadap standar kesehatan yang berlaku. Meningkatkan efisiensi 

operasional melalui pengelolaan biaya yang lebih hemat, percepatan waktu 
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pelayanan, pemanfaatan tenaga kerja dan peralatan secara optimal, serta 

penanganan keluhan pelanggan secara cepat dan tepat. Mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi secara bertahap, khususnya dalam sistem pencatatan 

operasional dan pengelolaan data usaha, agar teknologi dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja operasional di masa 

mendatang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk Menambahkan variabel CSFs 

lainnya, seperti manajemen sumber daya manusia, kepuasan pelanggan, 

kepemimpinan, atau kepatuhan terhadap regulasi kesehatan. Memperluas 

objek penelitian pada sektor UKM lain atau wilayah yang berbeda agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Menggunakan 

pendekatan metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor penentu 

keberhasilan operasional UKM. 
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Tujuan dari bagian ini adalah untuk mengetahui informasi responden. Mohon jawab 

setiap pertanyaan paling mencerminkan persepsi anda.  

Mohon diisi secara lengkap dengan cara memberi tanda ( √ ) pada kotak yang telah  

disediakan. 

 

1. Lama Usaha Air Minum Isi Ulang Beroperasi: 

 ☐ < 1 Tahun  ☐ 6-10 Tahun 

 ☐ 1-5 Tahun  ☐ > 10 Tahun 

 

2. Jumlah Karyawan yang Bekerja: 

 ☐ 1-3 Orang  ☐ 7-10 Orang 

 ☐ 4-6 Orang  ☐ > 10 Orang 

 

3. Lokasi Usaha: 

 ☐ Kecamatan Tembilahan ☐ Kecamatan Tembilahan Hulu  

 ☐ Kecamatan lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN SATU 

Informasi umum 
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Tujuan dari bagian ini adalah untuk memahami indikator dalam CSFs pada 

organisasi Bapak/Ibu. Berdasarkan Skala, dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju), harap nyatakan pendapat Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan di 

bawah ini yang paling mencerminkan organisasi Bapak/Ibu. 

 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak  setuju Netral 

 

Setuju 

 

Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN 2 

Indikator dalam CSFs 

Kualitas Produk 
 

STS TS N S SS 

1 Produk air minum isi ulang yang dihasilkan selalu 

terjamin kebersihannya. 

     

2 Kualitas air yang dihasilkan selalu konsisten dari 

waktu ke waktu. 

     

3 Produk air minum isi ulang telah memenuhi standar 

kesehatan yang berlaku. 

     

4 Kemasan galon atau botol yang digunakan selalu 

dalam kondisi higienis dan layak. 

     

5 Produk air minum isi ulang yang dihasilkan memiliki 

rasa dan kejernihan yang baik. 
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Efisiensi Operasional 
 

STS TS N S SS 

1 Pelayanan dilakukan dengan cepat dan tepat waktu.      

2 Biaya operasional dikelola secara hemat.      

3 Produk dikirim sesuai jadwal pelanggan.      

4 Tenaga kerja dan peralatan digunakan secara optimal.      

5 Keluhan pelanggan ditangani dengan cepat.      

Teknologi 
 

STS TS N S SS 

1 Usaha ini telah menggunakan teknologi modern 

dalam proses penyaringan air. 

     

2 Teknologi membantu mempercepat dan 

mempermudah proses operasional. 

     

3 Usaha ini menggunakan sistem pencatatan atau 

aplikasi untuk mengelola data pelanggan. 
     

4 Usaha ini selalu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi baru. 
     

5 Usaha ini terus melakukan inovasi teknologi untuk 

meningkatkan mutu proses pengolahan air isi ulang. 
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BAGIAN KE 3 

Kinerja Operasioanal 

 

 

 

 

 

 

  

Kinerja Operasional 
 

STS TS N S SS 

1 Proses produksi atau pelayanan di usaha ini 

berlangsung lebih cepat dari sebelumnya. 
     

2 Produk air isi ulang yang dihasilkan jarang 

mengalami kerusakan atau ketidaksesuaian standar. 
     

3 Setiap karyawan mampu menghasilkan jumlah 

produk sesuai target waktu yang ditentukan. 

     

4 Kegiatan operasional dilakukan secara efisien untuk 

menghemat biaya dan sumber daya. 

     

5 Pengiriman air isi ulang kepada pelanggan dilakukan 

tepat waktu sesuai pesanan. 

     

6 Peralatan depot dirawat dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan pemborosan. 

     

7 Biaya produksi air isi ulang seperti listrik dan filter 

dapat ditekan secara optimal. 
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Lampiran  B Surat Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran  C Data Tabulasi 

KP

1 

KP

2 

KP

3 

KP

4 

KP

5 

EO

1 

EO

2 

EO

3 

EO

4 

EO

5 

T

1 

T

2 

T

3 

T

4 

T

5 

5 4 3 4 3 5 4 3 5 4 5 4 3 3 4 

3 1 2 3 1 2 5 4 4 5 2 1 2 3 4 

5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 1 2 1 3 3 

5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 4 3 1 2 2 

4 3 5 5 5 4 4 3 4 5 3 2 1 3 2 

4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 1 2 2 

4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 1 2 3 2 1 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 1 1 2 

5 4 5 5 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 

4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 2 4 2 4 5 

4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 1 3 1 2 2 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 1 2 2 

5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 3 1 2 3 

5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 5 

5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 2 4 4 

5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 

5 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 1 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 5 4 4 

5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 2 4 4 

1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 1 4 5 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 

5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

3 2 2 2 3 3 2 3 3 5 4 4 5 5 3 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 2 5 5 

3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

2 3 2 3 2 2 1 1 4 4 2 3 3 3 2 
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5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 

2 4 5 5 5 3 4 4 4 3 2 5 5 4 4 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

4 3 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 

2 1 2 4 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 

2 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 

4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

2 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 2 1 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

2 5 5 5 4 2 5 5 4 2 3 3 3 3 2 

4 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 5 

4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 

3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 

5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 3 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

3 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

1 4 3 4 2 1 3 3 2 3 1 3 3 4 4 

3 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 

5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

3 3 5 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 

4 5 5 4 5 3 3 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 3 

3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 

3 3 3 3 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
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KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 

5 4 3 5 5 5 5 

4 4 5 3 4 5 4 

5 3 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 3 4 5 4 

5 4 5 5 4 4 5 

5 4 3 3 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 5 

4 4 3 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 

5 3 4 5 4 5 5 

4 3 3 4 4 4 4 

4 4 3 5 3 4 4 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 5 4 

4 4 5 5 4 5 5 

4 3 3 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 4 

3 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 

3 3 3 2 3 3 2 

5 4 4 5 5 4 5 

5 4 3 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 

2 2 2 2 3 3 3 

4 5 4 5 5 5 4 

3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 5 5 

1 1 2 4 3 2 3 

5 4 4 5 3 4 4 

3 5 3 4 4 4 4 

4 5 5 3 5 5 4 

4 4 3 5 4 3 4 

5 4 5 5 5 5 4 

2 2 3 3 3 3 4 

4 5 5 4 5 5 4 

3 4 5 5 5 5 4 
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5 4 5 4 5 5 4 

2 4 3 4 4 1 1 

5 4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 

3 4 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 5 5 

2 3 3 4 4 3 5 

5 4 4 5 5 4 5 

1 2 1 3 3 3 3 

5 4 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 5 4 

3 3 2 3 3 2 4 

1 1 2 2 2 2 3 

4 4 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 5 

4 4 3 4 4 4 4 

2 2 3 1 1 5 5 

4 4 4 3 4 5 5 

4 5 4 5 4 5 5 

3 2 3 4 3 4 3 

4 5 5 4 4 4 5 

5 4 3 4 5 5 4 

2 1 1 1 2 3 4 

4 5 4 5 5 4 4 

5 4 5 4 5 5 5 

1 1 1 1 5 5 5 

4 5 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 4 4 

5 3 2 2 4 5 5 

5 5 5 4 4 5 5 

4 4 5 3 3 5 5 

5 3 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 5 

5 4 4 3 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 4 4 
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Lampiran  D Hasil Analisis Penelitian 

Statistik Deskriptif dan Normalitas 

Name Mean 
Observed 

min 

Observed 

max 

Standard 

deviation 

Excess 

kurtosis 
Skewness 

KP1 3.850  1.000  5.000 1.085  -0.228  -0.771  

KP2 4.050  1.000  5.000 0.986  1.079  -1.138  

KP3 4.162  2.000  5.000 0.955  -0.076  -0.950  

KP4 4.225  2.000  5.000 0.790  0.497  -0.894  

KP5 4.162  1.000  5.000 1.018  1.157  -1.277  

EO1 3.763  1.000  5.000 0.939  -0.009  -0.612  

EO2 4.075  1.000  5.000 0.818  1.663  -0.979  

EO3 3.987  1.000  5.000 0.887  0.511  -0.741  

EO4 4.162  2.000  5.000 0.813  0.500  -0.880  

EO5 4.362  2.000  5.000 0.855  0.869  -1.272  

PT1 3.612  1.000  5.000 1.066  0.059  -0.804  

PT2 3.875  1.000  5.000 0.927  0.390  -0.801  

PT3 3.462  1.000  5.000 1.341  -0.891  -0.457  

PT4 3.837  1.000  5.000 1.018  -0.298  -0.680  

PT5 3.862  1.000  5.000 1.058  0.073  -0.882  

KO1 3.975  1.000  5.000 1.107  0.836  -1.191  

KO2 3.837  1.000  5.000 1.018  1.299  -1.187  

KO3 3.850  1.000  5.000 1.062  0.150  -0.778  

KO4 4.075  1.000  5.000 1.046  1.130  -1.221  

KO5 4.175  1.000  5.000 0.848  1.572  -1.099  

KO6 4.287  1.000  5.000 0.883  1.951  -1.382  

KO7 4.338  1.000  5.000 0.774  3.606  -1.501  
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Construct realibility dan ave 

 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted (AVE) 

Kualitas 

Produk 
0.857  0.871  0.896  0.633  

Efisiensi 

Operasional 
0.793  0.808  0.857  0.547  

Penggunaan 

Teknologi 
0.837  0.888  0.878  0.594  

Kinerja 

Operasioanal 
0.866  0.881  0.898  0.560  

 

Path coeffisients-mean, STDEV, Tvalues, P values 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Kualits produk. -

> kinerja 

operasional 

0.371  0.383  0.116  3.202  0.001  

Efisiensi 

operasional -> 

kinerja 

operasional 

0.334  0.337  0.146  2.294  0.011  

Penggunaan 

Teknologi-> 

kinerja 

ooperasional 

0.058  0.071  0.096  0.609  0.271  
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Lampiran  E  Dokumentasi Penelitian 
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